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CARA CDN MENDISTRIBUSIKAN
KONTEN STATIS
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TEKNOLOGI - Di era digital yang serba cepat ini, kecepatan akses website
menjadi krusial. Pengguna internet mengharapkan halaman web terbuka dalam
hitungan detik. Salah satu teknologi yang berperan vital dalam memenuhi
ekspektasi ini adalah Content Delivery Network (CDN), khususnya dalam
mendistribusikan konten statis.

Konten statis merujuk pada elemen-elemen website yang tidak berubah dari satu
kunjungan ke kunjungan lainnya atau dari satu pengguna ke pengguna lain,
seperti gambar, file CSS (Cascading Style Sheets), file JavaScript, video, dan



dokumen. Berbeda dengan konten dinamis yang dihasilkan secara real-time
berdasarkan interaksi pengguna atau data, konten statis dapat disimpan dan
disajikan apa adanya.

Jenis Konten Statis Deskripsi

Gambar Logo, foto produk, ilustrasi

CSS File yang mengatur tampilan visual website
JavaScript File untuk menambahkan interaktivitas
Video & Audio File media tersemat

Dokumen PDF, font web, file download lainnya

Bagaimana CDN Bekerja untuk Konten Statis?

Secara fundamental, CDN adalah jaringan server yang tersebar secara geografis
(sering disebut PoPs - Points of Presence). Tujuan utamanya adalah membawa
konten lebih dekat ke pengguna akhir. Ketika seorang pengguna mencoba
mengakses konten statis dari sebuah website yang menggunakan CDN,
permintaan tersebut tidak langsung menuju server asal (origin server) tempat
website tersebut pertama kali di-host.

Sebaliknya, permintaan tersebut diarahkan ke PoP CDN yang paling dekat
dengan lokasi geografis pengguna. Mekanisme pengarahan ini biasanya
menggunakan teknik seperti DNS routing atau Anycast.

Lokasi Konten yang

Model Distribusi Jarak Tempuh Data

Diakses
Tradisional Server Asal Jauh (jarak antara pengguna &
server asal)
CDN Server Edge Terdekat Dekat (jarak antara pengguna &

server edge)

Proses Caching dan Penyajian

Inti dari efisiensi CDN untuk konten statis terletak pada caching. Saat PoP CDN
menerima permintaan pertama untuk suatu aset statis (misalnya, gambar logo),
PoP tersebut akan mengambil aset tersebut dari server asal, menyimpannya
(cache), dan kemudian menyajikannya kepada pengguna.

Untuk permintaan berikutnya dari pengguna lain di wilayah geografis yang dekat
yang meminta aset yang sama, PoP CDN sudah memiliki salinan aset tersebut di
cache-nya. Ini memungkinkan PoP untuk menyajikan aset tersebut secara
langsung tanpa perlu menghubungi server asal lagi. Proses ini significantly
mengurangi waktu tunggu (latency) dan beban pada server asal.

Langkah Deskripsi Proses Caching Awal

1 Permintaan pengguna mencapai PoP CDN terdekat.

2 PoP CDN memeriksa cache lokal; aset tidak ditemukan.
3 PoP CDN mengambil aset dari server asal.

4 PoP CDN menyimpan salinan aset di cache lokal.



Langkah Deskripsi Proses Caching Awal

5 PoP CDN menyajikan aset kepada pengguna.
Langkah Deskripsi Proses Penyajian dari Cache

1 Permintaan pengguna mencapai PoP CDN terdekat.
2 PoP CDN memeriksa cache lokal; aset ditemukan.
3 PoP CDN langsung menyajikan aset dari cache.

Mekanisme Routing Permintaan

Agar permintaan pengguna diarahkan ke PoP terdekat, CDN menggunakan
beberapa metode:

e DNS Routing: Saat pengguna melakukan lookup DNS untuk domain,
server DNS milik CDN akan mengembalikan alamat IP dari PoP yang
paling relevan (biasanya yang terdekat secara geografis atau memiliki
performa terbaik saat itu).

e Anycast Routing: Metode ini mengumumkan rute IP yang sama dari
berbagai lokasi PoP. Jaringan internet secara otomatis akan mengarahkan
permintaan pengguna ke PoP terdekat berdasarkan topologi jaringan.

Metode

Routing Cara Kerja Keunggulan
DNS Routing DNS server mengarahkan ke IP oy qinel, kontrol lalu lintas
PoP terdekat
Anvcast IP address yang sama Efisiensi routing otomatis
Y diumumkan dari banyak PoP oleh jaringan

Model Distribusi Konten ke CDN
Konten statis perlu disalin dari server asal ke PoP CDN. Ada dua model utama:

1. Pull CDN: Ini adalah model yang paling umum untuk konten statis. CDN
"menarik" (pull) konten dari server asal saat pertama kali diminta oleh
pengguna dan menyimpannya di cache.

2. Push CDN: Dalam model ini, pemilik website secara aktif "mendorong"
(push) konten mereka ke PoP CDN sebelum ada permintaan pengguna. Ini
sering digunakan untuk file berukuran sangat besar atau konten yang
sangat populer dan diantisipasi akan banyak diminta.

Model Proses Awal Penggunaan Umum
CDN mengambil konten saat Website dengan banyak aset
Pull CDN . :
diminta (on-demand) statis reguler
Push CDN Kont.e:n d.lunggah ke CDN oleh File pesar, software, streaming
pemilik situs media

Mengelola Cache dan Pembaharuan

Untuk memastikan konten statis yang disajikan dari CDN selalu yang terbaru,



ada mekanisme pengelolaan cache:

e Time-To-Live (TTL): Setiap aset yang di-cache memiliki masa berlaku
(TTL). Setelah TTL berakhir, PoP CDN akan memeriksa server asal untuk
melihat apakah aset tersebut telah berubah sebelum menyajikannya
kembali atau memperbarui cache.

e Cache Invalidation/Purging: Pemilik website dapat secara manual
"membatalkan” (invalidate) atau "mengosongkan” (purge) aset tertentu dari
cache PoP CDN jika aset tersebut diperbarui di server asal. Ini memastikan
bahwa versi terbaru segera tersedia bagi pengguna.

Mekanisme Fungsi Contoh
Menentukan masa Gambar di-cache selama
TTL )
berlaku cache 24 jam

Logo perusahaan
diperbarui, cache lama
dihapus

Menghapus aset dari

Invalidation/Purging cache secara paksa

Dengan mendistribusikan konten statis ke PoP yang dekat dengan pengguna
akhir, CDN secara drastis mengurangi latensi dan waktu muat halaman. Selain
itu, beban server asal berkurang karena sebagian besar permintaan konten statis
ditangani oleh jaringan CDN. Ini juga meningkatkan keandalan dan skalabilitas,
serta dapat memberikan lapisan perlindungan tambahan terhadap serangan
DDoS.

Implementasi CDN telah menjadi praktik standar bagi banyak website, dari blog
pribadi hingga platform e-commerce skala besar, sebagai strategi efektif untuk
meningkatkan performa dan pengalaman pengguna.
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